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BAB I
LATAR BELAKANG PENELITIAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pembangunan senantiasa dikaitkan dengan agenda perubahan yang berencana dan berkesinambungan untuk mencapai kondisi yang diharapkan juga  tidak semata-mata bersifat ekonomi sosial dan kelembagaan sebagai upaya di dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat yang berkeadilan.Untuk mencapai tujuan pembangunan yang selaras dan serimbang tersebut mutlak diperlukan  tersedianya sumber daya manusia yang berkualitas, maju dan mandiri sebagai refleksi mengatasi ketertinggalan yang dialami bangsa Indonesia. 
Peran sumber daya manusia merupakan salah satu prioritas pembangunan dalam mendukung setiap program yang dilakukan oleh pemerintah maupun swasta secara faktual menunjukan bahwa pencapaian bidang ekonomi akan tercapai apabila ditunjang oleh tersedianya sumber daya manusia yang memiliki keterampilan, kreativitas, disiplin, produktif dan profesional serta memiliki kemampuan memanfaatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Berkaitan dengan peningkatan kemampuan karyawan tugas dan fungsinya tersebut dengan demikian diperlukan kapabilitas dan tanggung jawab personal. 

Demikian pula halnya perusahaan sebagai salah satu variabel pembangunan nasional harus dapat menunjukan tercapainya pertumbuhan ekonomi. Yang dipandang dari suatu organisasi apapun bentuknya, bagaimanapun strukturnya serta jumlah karyawannya senantiasa mengupayakan peningkatan  kemampuan dalam mencapai tujuan perusahaan secara efektif dan efisien.

Perusahaan Listrik Negara (PLN) merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di lingkungan Departemen Pertambangan dan Energi yang bergerak di bidang usaha pelayanan jasa kelistrikan adalah merupakan suatu hal yang wajar jika para pimpinan dan staf karyawan mengupayakan tanggung jawabnya di dalam meningkatkan kinerja secara profesional dan proposional.
Upaya untuk meningkatkan efektivitas karyawan sebagai fungsi manajemen senantiasa dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu aspek pengendalian (controlling) sebagaimana halnya diungkapkan oleh Bellone (1980 :60) “pengawasan yang optimal akan meningkatkan efektivitas kerja organisasi dalam melaksanakan kegiatan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Kaitannya dengan aspek pengawasan tersebut, demikian pula halnya dengan  pengawasan melekat yang merupakan dijadikan budaya yang berdamapk pada pelaksanaan tugas yang sesuai dengan harapan semua pihak.

Beberapa alasan dan kendala mengapa pengawasan enggan dilakukan dalam praktek manajemen Inpres. No. 2. Tahun 1988 antara lain :

1. Adanya rasa kekeluargaan, kebersamaan dan pertimbangan manusiawi yang terlalu menonjol.

2. Adanya iklim budaya yang menilai seolah-olah pengawasan hanya mencari kesalahan.

3. Masih kurangnya kemampuan mengawasi atau atasan kurang menguasai substansi masalah yang dihadapi.

4. Dari pihak atasan sendiri ikut terlibat alam penyimpangan atau bahkan adanya kolusi (persengkokolan) antara atasan dan bawahan.


Ditetapkannya Perusahaan Listrik Negara (PLN) sebagai objek penelitian adalah terdapat adanya yang berkaitan dengan upaya sosialisasi fungsi pengawasan melekat (WasKat) oleh atasan langsung secara terus menerus untuk meningkatkan efektivitas kerja karyawan di bagian ASDM (Administrasi Sumber Daya Manusia).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti pada PT. PLN (persero) di kantor Distribusi Jawa Barat dan Banten menunjukan bahwa efektivitas kerja karyawan belum maksimal, hal ini dilihat dari indikator sebagai berikut :
1. Ketepatan waktu

Adanya ketidak tepatan waktu dalam menyelesaikan kegiatan pekerjaan dalam hal penyelesaian surat-surat yang berkaitan dengan kepegawaian seperti pembuatan surat dinas.
Contoh :
Terdapat adanya keterlambatan satu hari dalam hal pembuatan SPPD (Surat Perintah Perjalanan Dinas) untuk karyawan yang seharusnya berangkat pada tanggal 27 Agustus 2005 tetapi berangkat tanggal 28 Agustus 2005 karena terlambatnya SPPD yang dikeluarkan oleh bagian ASDM (Administrasi Sumber Daya Manusia). Hal ini menyebabkan kurang efektifnya kegiatan perjalanan dinas.   
2.
Ketepatan sasaran 
Yakni kurang tapatnya dalam pelaksanaan hasil tugas berpengaruh terhadap efektivitas kerja karyawan di bagian ASDM 
Contoh :
Pada bidang Tata Usaha ASDM masih terdapat kesalahan dalam hal penyusunan Data Urut Kepangkatan (DUK) di bidang ASDM (Administrasi Sumber Daya Manusia) PT. PLN (persero) di kantor Distribusi Jawa Barat dan Banten. Sehingga hasil sesuatu pekerjaan tidak sesuai dengan yang diharapkan karena kurang tepatnya dalam pelaksanaan hasil tugas tersebut. 

permasalahan tersebut di atas, disebabkan karena :

1. Kurangnya pemantauan yang dilakukan pimpinan terhadap karyawan yang menjadi bawahannya dalam menyelesaikan tugasnya.
Contoh :
Pekerjaan pegawai ASDM yang seharusnya siap diberikan kepada pegawai yang akan melakukan dinas pada tanggal 27 Agustus  telambat satu hari karena kurangnya pemantauan yang dilakukan pimpinan. 
2.
Kurangnya pemeriksaan tugas atau laporan terhadap hasil kerja bawahannya.
Contoh :
Pimpinan di bagian ASDM kurang teliti dalam memeriksa hasil tugas atau laporan karyawan dilihat dari berkas-berkas slip gaji karyawan yang kurang lengkap.
 
Uraian-uraian di atas memberi alasan perlunya dilakukan penelitian, yang berkenaan dengan pengaruh pengawasan melekat terhadap efektivitas kerja karyawan di bagian ASDM (Administrasi Sumber Daya Manusia), oleh karena dari hasil yang dicapai tersebut diharapkan akan terjadi adanya pembaharuan administrasi.



Berdasarkan pemaparan yang telah dikemukakan sebelumnya di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Pengawasan Melekat Terhadap Efektivitas Kerja Karyawan Pada Bagian ASDM (Administrasi Sumber Daya Manusia) PT. PLN (persero) Di Kantor Distribusi Jawa Barat dan Banten”

B. Identifikasi Masalah Dan Perumusan Masalah
1.
Identifikasi Masalah


Dari uraian yang telah dijelaskan dalam latar belakang masalah, maka yang menjadi pernyataan masalah (problem statement) penelitian ini adalah pengawasan melekat Perusahaan Listrik Negara belum sesuai dengan yang diharapkan, sehingga pencapaian efektivitas kerja karyawan belum optimal.

Berasarkan pernyataan masalah tersebut maka dapat diidentifikasikan masalah penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan pengawasan melekat yang dilakukan pimpinan pada bagian ASDM (Administrasi Sumber Daya Manusia) PT. PLN (persero) di kantor Distribusi Jawa Barat dan Banten
2. Seberapa besar pengaruh pengawasan melekat  terhadap efektivitas kerja karyawan pada bagian ASDM (Administrasi Sumber Daya Manusia) PT. PLN (persero) di kantor Distribusi Jawa Barat dan Banten.

3. Hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi dalam melakukan pengawasan melekat terhadap efektivitas kerja karyawan pada bagian ASDM (Administrasi Sumber Daya Manusia) PT.  PLN (persero) di kantor Distribusi Jawa Barat dan Banten.

4. Usaha-usaha apa saja yang dilakukan pimpinan untuk mengatasi hambatan dalam melakukan pengawasan melekat di bagian ASDM (Administrasi Sumberdaya Manusia) PT. PLN (persero) di kantor Distribusi Jawa Barat dan Banten.

2.
Perumusan Masalah

Dengan didasari identifikasi masalah di atas, maka peneliti akan merumuskan masalah sebagai berikut : “Sejauh manakah pengaruh pengawasan melekat terhadap efektivitas kerja karyawan pada bagian ASDM (Administrasi Sumber Daya Manusia) PT. PLN (persero) di kantor Distribusi Jawa Barat dan Banten”
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Peneliti mengadakan penelitian ini dengan tujuan antara lain sebagai berikut :

a. Mengetahui dan memahami bagaimana pelaksanaan pengawasan melekat yang dilakukan pada bagian ASDM PT. PLN (persero) di kantor Distribusi Jawa Barat dan Banten.

b. Mengetahui dan memahami seberapa besar pengaruh pengawasan melekat terhadap  efektivitas kerja karyawan pada bagian ASDM PT. PLN (persero) di kantor Distribusi Jawa Barat dan Banten.

c. Mengetahui dan memahami hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi pimpinan dalam melakukan pengawasan melekat di bagian ASDM PT. PLN (persero) di kantor Distribusi Jawa Barat dan Banten. 

d. Mengetahui dan memahami usaha-usaha apa saja yang dilakukan pimpinan dalam mengatasi hambatan pelaksanaan pengawasan melekat di bagian ASDM PT. PLN (persero) di kantor Distribusi Jawa Barat dan.

2.
Kegunaan Penelitian


Sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian sebagaimana diuraikan terdahulu, maka hasil penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai berikut :

a. Secara Teoritis

1. Bagi penulis, yakni penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah wawasan pengetahuan (knowlwdge) dan pengetahuan (experience) yang berharga dalam menganalisa suatu fenomena administrasi dan membandingkan dengan teori-teori yang diperoleh sebelumnya.
2. Sebagai pengembangan ilmu administrasi bisnis khususnya mengenai pengaruh pengawasan melekat terhadap efektivitas kerja karyawan.

b. Secara Praktis

1. Memberikan masukan-masukan yang mungkin akan berguna untuk menentukan kebijakan serta pemecahan masalah yang ada kaitannya dengan manajemen dan bermanfaat bagi lembaga lainnya.

2. Dapat memberikan manfaat bagi pihak umum yang menaruh perhatian untuk mempelajari lebih jauh mengenai pengaruh pengawasan melekat terhadap efektivitas kerja karyawan khususnya di bagian ASDM PT. PLN (persero) di kantor Distribusi Jawa Barat dan Banten.

D.
Kerangka pemikiran dan Hipotesis
1.
Kerangka Pemikiran

Keberhasilan suatu tujuan organisasi antara lain ditentukan oleh pengawasan. Walaupun perencanaan dan pelaksaan telah dilakukan secara baik kalau tidak diikuti oleh kegiatan pengawasan maka semua yang telah dilaksanakan itu akan kurang bermanfaat, karena tidak diketahui ada tidaknya kesalahan. Pengawasan merupakan salah satu fungsi dari manajemen yang harus dilakukan oleh pimpinan dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Suatu organisasi itu akan berhasil dengan baik bila manajemennya juga baik.

Para ahli administrasi dan manajemen mengakui bahwa pengawasan sangatlah penting arti dan perannya seperti pendapat dari Mc. Farland, yang dikutip oleh Soewarno Handayaningrat (1991:143), adalah sebagai berikut:

“Pengawasan adalah suatu proses dimana Pimpinan ingin mengetahui apakah hasil pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan oleh bawahannya sesuai dengan rencana, perintah, tujuan atau kebijaksanaan yang telah ditentukan”.


Pelaksanaan bertujuan agar hasil pelaksanaan pekerjaan diperoleh secara berdaya guna (efisien) dan berhasil guna (efektif), sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. Jadi terdapat hubungan antara pengawasan dan perencanaan serta fungsi manajemen lainnya.


Selanjutnya menurut Koontz, dkk. (1984:549) pengertian pengawasan, adalah sebagai berikut “Controlling is the measurement and corrective of the performance of activities of subordinates in order to make sure that all level of objectives and the plans divised to attain them are being accoompleshed”.

Dari pernyataan tersebut di atas, pengawasan adalah fungsi manajer untuk mengukur dan mengoreksi prestasi kerja bawahan secara langsung guna memastikan bahwa tujuan organisasi di semua tingkat dan rencana yang disusun benar-benar sedang dilaksanakan.

Dari beberapa definisi di atas, bahwa kegiatan pengawasan adalah tindakan yang perlu dilakukan untuk menjamin agar apa yang dilaksanakan atau hasil yang dicapai sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya. Jadi pengawasan merupakan kegiatan yang terutama ditujukan untuk secara dini untuk menemukan kesalahan-kesalahan atau penyimpangan-penyimpangan sehingga dapat segera diadakan perbaikan terhadap suatu prosedur penyelenggaraan dalam proses pencapaian tujuan. Upaya pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan, bukan bertujuan untuk mencari siapa yang berbuat kesalahan melainkan mencegah penyimpangan-penyimpangan.

Adapun pengawasan melekat yang dikemukakan oleh Sujamto (1994:16) sebagai berikut : 

“Pengawasan melekat adalah berupa tindakan kegiatan atau usaha untuk mengawasi dan mengendalikan anak buah secara langsung, yang harus dilakukan sendiri oleh setiap pimpinan organisasi yang bagaimanapun juga”.

Selanjutnya pengawasan melekat menurut Nawawi (1995:4) adalah sebagai berikut :

“Pengawasan yang dilakukan oleh setiap atasan langsung terhadap bawahannya dalam mewujudkan manajemen yang sehat di lingkungan organisasi atau unit kerja masing-masing”.

Adapun unsur pengawasan melekat menurut Nawawi (1995:15) sebagai berikut : 

1. Proses pemantauan

2. Proses pemeriksaan 
3. Proses evaluasi 

Pengawasan melekat pada hakekatnya mewajibkan agar setiap atasan langsung atau pejabat pimpinan lainnya mengetahui kegiatan nyata dari setiap aspek serta permasalahan pelaksanaan tugas dalam lingkungan satuan organisasi masing-masing agar supaya tidak menyimpang dari upaya pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Dengan pengawasan melekat dimaksudkan setiap saat yang dilakukan oleh setiap atasan terhadap pelaksanaan tugas fungsi bawahannya disertai pemberian petunjuk dan tindakan korektif bilamana perlu.

Penyusunan pengawasan melekat dimulai dari kegiatan penyusunan perencanaan yang meliputi penetapan standar/tujuan yang akan dicapai, sarana WasKat manusia dan budaya serta tugas karyawan. Pelaksanaan meliputi : Pemantauan, pemeriksaan dan evaluasi, kemudian disusul dengan tindakan lanjut berupa pemberian penghargaan, tindakan aministratif dan hasil akhir dari pengawasan melekat oleh atasan langsung adalah terpeliharanya karyawan yang profesional, bersih, berwibawa, efisien dan efektif. Untuk itu Stoner, dkk. yang dikutip oleh Sindoro (1996 : 9) mengatakan bahwa efektivitas adalah “Kemampuan untuk menentukan tujuan yang memadai, melakukan yang tepat”. Keefektivitas harus diletakan dalam konteks yang tepat, yaitu memperhatikan pula pencapaian sasaran misi yang diemban dari organisasi yang bersangkutan. Selanjutnya Siagian P. Sondang (1991:151) mengemukakan bahwa secara sederhana “Efektivitas kerja dapat diartikan sebagai penyelesaian pekerjaan tepat pada waktu yang ditetapkan”.

Selanjutnya peneliti mengemukakan pengertian efektivitas menurut Richard M. Steer (1980 : 46) sebagai berikut :
“Efektivitas adalah pengukuran dalam arti sejauh mana organisasi melaksanakan tugasnya atau mencapai semua sasarannya dilihat dari jumlah, kualitas dan jasa yang dihasilkan berdasarkan waktu yang telah ditentukan”.


Sedangkan menurut Manulang (1992:81), pengertian efektivitas sebagai berikut :

“Efektivitas adalah pencapaian hasil-hasil kerja yang sesuai dengan tujuan secara tepat yang telah ditetapkan. Ketepatan tersebut mencakup antara lain :

1. Ketepatan Sasaran.

2. Ketepatan Waktu.

3. Ketepatan Prosedur”


Beberapa pendapat tadi dapat dipahami bahwa efefktifitas kerja karyawan adalah ketepatan waktu dalam melaksanakan tugas dengan mengacu pada tujuan yang dicapai. Kriteria yang dapat digunakan adalah, satuan hasil, waktu dan kualitas dari pekerjaan tersebut. 


Upaya peningkatan pengawasan khususnya pengawasan melekat oleh atasan langsung perlu dilakukan secara optimal agar program kegiatan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Sejalan dengan pernyataan dari Bellone (1980 :60) “pengawasan yang optimal akan meningkatkan efektivitas kerja organisasi dalam melaksanakan kegiatan mencapai tujuan yang telah ditetapkan”. Lebih dari itu pengawasan merupakan suatu kegiatan untuk menjamin agar segala sesuatu berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan.
2.
Hipotesis


Berdasarkan masalah serta kerangka pemikiran yang telah diidentifikasi maka dapat ditarik hipotesis konseptual sebagai berikut : 
“Terdapat pengaruh pengawasan melekat terhadap efektivitas kerja karyawan pada Bagian ASDM (Administrasi Sumber Daya Manusia) PT. PLN (persero) Di Kantor Distribusi Jawa Barat dan Banten”.

Guna mengetahui pengaruh pengawasan melekat terhadap efektivitas kerja maka peneliti mengajukan hipotesis statistik sebagai berikut :

H0 : 
Tidak ada pengaruh yang signfikan dari pengawasasan melekat terhadap    efektivitas kerja karyawan

H1 : 
Terdapat pengaruh yang signifikan dari pengawasan melekatt terhadap   efektivitas kerja karyawan 

Untuk menentukan keeratan hubungan maka digunakan Skala Guilford menurut Sugiyono dalam bukunya Metode Penelitian Bisnis (2004: 183), yaitu sebagai halaman berikut :

Tabel 1.1

Analisa Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

	Nomor
	Interval  Koefisien
	Tingkat Hubungan

	1
	0.00 – 0.199
	Sangat Rendah

	2
	0.20 – 0.399
	Rendah

	3
	0.40 – 0.599
	Sedang

	4
	0.60 – 0.799 
	Kuat

	5
	0.80 – 1.000
	Sangat Kuat


Sumber : Statistik Untuk Penelitian, Sugiyono, 2000

 F.
Lokasi dan Lamanya Penelitian

1.
Lokasi Penelitian


Adapun lokasi penelitian penulis adalah PT. PLN (persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten, yang berlokasi di jalan Cikapundung Barat No. 2 Bandung.

2.
Lamanya Penelitian


Lamanya penelitian yang dilakukan mulai dari tahap penjajagan sampai dengan tahap pengujian memakan waktu kurang lebih enam bulan lamanya, yaitu dari bulan September 2005 sampai bulan Februari 2006.

TABEL 1.2
JADWAL KEGIATAN

	NO
	Kegiatan
	Tahun
	2006

	
	
	Bulan
	Januari
	Februari
	Maret
	April
	Mei
	Juni

	
	
	Minggu
	1
	2
	3
	1
	2
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
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